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ABSTRAK

ABDUL HARIS: Peran Penyuluh Agama Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Pada Calon Jamaah Haji Dan Umrah Di Kua Kecamatan Kajuara.. Skripsi, Sinjai: Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, IAI Muhammadiyah Sinjai, 2018. 


Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Peran Penyuluh Agama Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Pada Calon Jamaah Haji Dan Umrah Di Kua Kecamatan Kajuara, serta apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambatnya dengan memilih jenis penelitian lapangan (field research) artinya penulis akan terjung langsung ke objek penelitian untuk melakukan pengamatan, wawancara dan pengkajian dokumentasi, dalam hal ini di KUA Kecamatan Kajuara.

Pendekatan penelitian yang digunakan bersifat Deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Sedangkan pendekatan penelitian  dalam memperoleh ketetapan dengan metode deskriptif ini adalah secara kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah penyuluh agama yang bertugas sebagai penyelenggara haji dan umrah di kecamatan kajuara dan objek dalam penelitian ini adalah calon jamaah haji dan umrah yang dibina oleh penyuluh agama KUA kecamatan kajuara.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyuluh agama telah menunjukan perannya dalam meningkatkan pemahaman keagamaan calon jamaah haji dan umrah di kecamatan kajuara. Peran Penyuluh Agama dalam hal ini pembimbingan keagamaan terhadap calon jamaah haji dan umrah di KUA Kecamatan kajuara sudah baik karena telah menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, keterbukaan, tranparansi, karena pelaksanaan didukung oleh pengontoralan dari pihak Pimpinan. Secara umum model pelaksanaan bimbingan keagamaan/manasik haji diberikan oleh Penyuluh dalam bentuk ceramah, diskusi dan simulasi dengan disertai buku panduan dan checklist bimbingan. Adapun Faktor pendukung dalam memberikan bimbingan keagamaan meliputi buku panduan manasik haji, checklist, buku-buku petunjuk pembimbingan dan media lainnya, sedangkan faktor penghambat dalam memberikan bimbngan keagamaan hanya pada segi pendidikan calon jamaah haji dan umrah dalam hal ini masih banyak calon jamaah haji yang buta huruf sehingga tidak mampu membaca dan menulis.

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebebasan untuk memeluk agama dan menjalankan ibadah menurut agama dan kepercayaan masing-masing merupakan hak asasi bagi seluruh rakyat Indonesia. Setiap individu memiliki hak yang sama dalam pelaksanaan ibadah. 
Keberadaan hukum tersebut dimaksudkan untuk mengatur pelaksanaan ibadah tiap-tiap individu agat tercipta keteraturan dan ketertiban dalam masyarakat. Mengingat setia agama memiliki ketentun yang berbeda dalam hal peribadahan. Setiap agama memiliki ritual   peribadahan yang berbeda dan tempat-tempat yang dianggap suci yang memiliki nilai tersendiri bagi penganutnya. Ritual peribadahan tersebut dilaksanakan pada waktu, tempat, dan tata cara yang tertentu sesuai dengan ketentuan agama yang dianut. Mereka mengunjungi tempat peribadahan tersebut dan melaksanakan ritual peribadahan disana. Tata cara peribadahan tersebut telah diatur sedemikian rupa sehingga semua pemeluknya dapat melaksanakannya untuk mencapai derajat tertentu sesuai agama masing-masing 
Masyarakat Indonesia yang merupakan mayoritas muslim dan menjadi negara berpenduduk agama Islam terbesar di dunia, maka sebagai masyarakat muslim wajiblah melaksanakan rukun Islam, salah satunya adalah menunaikan ibadah haji yang mampu yang merupakan rukun islam yang terakhir.

Ibadah haji merupakan rukun islam kelima yang wajib dilaksanakan oleh setiap orang islam yang memenuhi syarat istitaah, baik secara finansial, fisik maupun mental, sekali seumur hidup
. Sebagaimana di sebutkan dalam Al-Qur’an QS. Al-Imran (3): 97 yaitu:

 فوَلِلَّهِ عَلَى ٱلنَّاسِ حِجُّ ٱلۡبَيۡتِ مَنِ ٱسۡتَطَاعَ إِلَيۡهِ سَبِيلٗاۚ وَمَن كَفَرَ فَإِنَّ ٱللَّهَ غَنِيٌّ عَنِ ٱلۡعَٰلَمِينَ ٩٧ 
97. mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke BaitullahBarangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam
.

Sedangkan ibadah umrah dimaksudkan sebagai alternative bagi mereka yang tidak bisa menunggu lama untuk tetap berangkat ke Makkah dan Madinah. Penyelenggaraan ibadah umrah menurut Departemen Agama dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2008 tentang penyelnggaraan ibadah haji dalam Bab XIII tentang penyelenggaraan ibadah umrah Pasal 43 Ayat 1 disebutkan bahwa: “Penyelenggaraan ibadah umrah dapat dilakukan secara perseorangan  atau rombongan melalui penyelenggara perjalanan ibadah umrah”
.

Ayat Al-Qur’an yang menyebutkan tentang umrah tercantum dalam QS. Al-Baqarah (2): 158 yang berbunyi:
إِنَّ ٱلصَّفَا وَٱلۡمَرۡوَةَ مِن شَعَآئِرِ ٱللَّهِۖ فَمَنۡ حَجَّ ٱلۡبَيۡتَ أَوِ ٱعۡتَمَرَ فَلَا جُنَاحَ عَلَيۡهِ أَن يَطَّوَّفَ بِهِمَاۚ وَمَن تَطَوَّعَ خَيۡرٗا فَإِنَّ ٱللَّهَ شَاكِرٌ عَلِيمٌ ١٥٨ 
158. Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah. Maka Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. dan Barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha mengetahui
.
Jamaah yang akan melaksanakan ibadah haji dan umrah dituntut untuk memiliki kesiapan secara menyeluruh, baik penguasaan materi, fisik yang prima dan pengetahuan tentang tata cara dan ibadah apa saja yang akan dilaksanakan pada saat melaksanakan ibadah haji dan umrah.

Namun pada kenyataannya masih banyak jamaah haji maupun umrah yang belum sesuia dengan harapan dan tuntunan yang ada, bahkan tidak sedikit dari jamaah yang hanya ikut-ikutan saja mengikuti musim yang ada. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan, pendidikan, pengalaman dan penguasaan tentang pelaksanaan ibadah haji dan umrah.

Dalam menangani masalah ini, maka perlu diadakan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang baik. Sebagaimana dalam undang-undang No. 13 tahun 2008 pasal 3 tentang penyelanggaraan ibadah haji bertujuan untuk memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-baiknya bagi jamaah haji dan umrah sehingga dapat menunaikan ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran agama islam

Hal ini merupakan tugas dari Departemen Agama Kabupaten Bone tepatnya para penyuluh agama di KUA Kec. kajuara untuk memberikan suatu bentuk pendampingan kepada calon jamaah haji dan umrah terutama dalam hal pemahaman agama. Tugas penyuluh agama Islam sekarang ini berhadapan dengan suatu kondisi masyarakat yang berubah dengan cepat yang mengarah pada masyarakat fungsional, masyarakat teknologis, masyarakat saintifik dan masyarakat terbuka. Dengan demikian, setiap penyuluh agama secara terus menerus perlu meningkatkan pengetahuan, wawasan dan pengembangan diri, dan juga perlu memahami visi penyuluh agama serta menguasai secara optimal terhadap materi penyuluhan agama itu sendiri maupun teknik menyampaikannya. Sehingga ada korelasi faktual terhadap  kebutuhan masyarakat pada setiap gerak dan langkah mereka.Keberhasilan seorang Penyuluh Agama Islam dalam melaksanakan tugasnya di masyarakat terhadap peningkatan pemahaman bagi calon jamaah haji dan umrah dipengaruhi oleh beberapa komponen diantaranya komponen strategi dakwah yang dipilih dan dirumuskan. Karena kemajemukan masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, ras, tradisi, bahasa, serta status sosial ekonomi yang berbeda-beda. Menghadapi kondisi ini seorang penyuluh harus menyusun strategi yang tepat dalam pelaksanaan tugas kepenyuluhannya demi tercapainya tujuan tugas itu sehinggah para calon jamaah haji dan umrah mampu melaksanakan ibadahnya sesuai dengan tuntunan dan syariat agama islam.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti dan mengankatnya kedalam penulisan skripsi dengan judul “Peran Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan pada Calon Jamaah Haji dan Umrah di KUA Kecamatan Kajuara”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peran penyuluh agama dalam meningkatkan pemahaman keagamaan pada calon jamaah haji dan umrah di KUA kecamatan kajuara.

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat dalam memberikan pemahaman keagamaan pada calon jamaah haji dan umrah di KUA Kecamatan Kajuara.
C. Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul ini “Peran Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan pada Calon Jamaah Haji dan Umrah di KUA Kecamatan Kajuara”, maka penulis akan menguraikan arti dari judul proposal skripsi ini.

1. Peran

Peran: Pemain; tukang lawak; perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.

2. Penyuluh

Penyuluh: pemberi penerangan; penunjuk jalan

3. Agama

Agama; prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan aturan syariat- syariat tertentu
.

Keagamaan; yang berkaitan dengan agama

4. Pemahaman

Pemahaman; proses, perbuatan, cara memahami

5. Calon

Calon: orang yang akan menjadi

6. Jamaah

Jamaah: kelompok, kumpulan, jemaat

7. Haji

Haji: Rrukun islam yang kelima yang dilaksanakan dengan melakukan ibadah itu ketanah suci makkah

8. Umrah

Umrah: ibadah sunat berupa kunjungan berziarah ke makkah dengan melakukan ihram, thawaf, sai dsb yang pelaksanaannya dapat dilakukan  pada waktu diluar haji atau bersamaan musim haji.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan pengertian secara operasional Peran Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan pada Calon Jamaah Haji dan Umrah di KUA Kecamatan Kajuara, adalah proses atau cara penyuluh agama dalam memberikan pemahaman keagamaan berupa pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-baiknya bagi calon jamaah haji dan umrah di kecamatan kajuara sehingga dapat menunaikan ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran agama islam. Adapun secara rinci pemahaman keagamaan yang dimaksud peneliti adalah bimbingan manasik haji/umrah.
D. Hasil Penelitian Relevan

Dalam seluruh karangan, penulis tidak menginginkan adanya kesamaan dengan karangan lain apa lagi yang menyangkut plagiatisme. Oleh karena itu, untuk menghindari hal-hal yang disebutkan di atas maka penulis uraikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut :
Pertama, Skripsi yang telah disusun oleh Syahruddin, mahasiswa STAIN Watampone (2014) dengan judul “Kontribusi penyuluh agama terhadap pelaksanaan kursus calon pengantin (Suscatin) dalam pembentukan keluarga sakinah perspektif pendidikan islam”. Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualiatatif denagn pengumpulan data kepustakaan (Library research), dengan kesimpulan bahwa peran penyuluh agama dalm melaksanakan suscatin sangat membantu muda mudi yang mau menikah
.
Kedua, Skripsi yang telah disusun oleh Sitti Yuliana mahasiswa program s1 non reg ilmu administrasi negara fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas sebelas maret surakarta tahun 2009 tentang “peranan departemen agama dalam penyelenggaraan ibadah haji di kabupaten madiun”, penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber (data), sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui model analisis interaktif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa, Secara keseluruhan, penyelenggaraan pelayanan ibadah haji di Departemen Agama kabupaten Madiun telah terlaksana relative baik. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan sosialisasi informasi ibadah haji yang telah dilaksanakan baik secara formal maupun informal, Dalam pembimbingan manasik haji, pemerintah telah melaksanakanya melalui pemberian materi mengenaimmanasik haji serta melaksanakan latihan/praktek manasik haji. Materi-materintersebut telah disampaikan sesuai dengan buku panduan ibadah haji
 
Ketiga, skripsi yang disusun oleh Diannita Agustiani mahasiswa manajemen dakwah institut agama islam negeri raden intang lampung tahun 2017 dengan judul “ strategi pembinaan jamaah haji dan umrah pada kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) nurul huda pringsewu, penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pembinaan yang dilakukan KBIH Nurul Huda adalah merupakan strategi korporasi yang diwujudkan dengan pelaksana atau pembimbing dari kalangan ustadz, menggunakan sarana dalam media cetak, dan elektronik serta metode ceramah, tanya jawab, peragaan, praktek lapangan, dan konsultasi serta pendekatan motivasi dan bahasa daerah
.

Adapun persamaan antara penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu membahas tentang peran penyuluh agama dan ibadah haji, sedangkan perbedaannya terletak pada spesifikasi penelitian dalam hal ini pada penelitian inin yang menjadi fokus pembahsan adalah pemahaman keagamaan calon jamaah haji dan umrah, selain itu subjek dan objek juga berbeda
E. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui peranan penyuluh agama dalam meningkatkan pemahaman keagamaan para calon jamaah haji dan umrah di kecamatan kajuara.
b. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  dalam memberikan atau meningkatkan pemaham keagamaan  terhadap calon jamaah haji dan umrah di kecamatan kajuara..

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikiran yang diharapkan untuk bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan peran aktif penyuluh agama sebagai penyuluh ditengah-tengah masyarakat

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh segenap elemen pemerintah dalam hal ini penyuluh agama di KUA sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas penyuluh agama.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadin referensi dan bahan pertimbangan bagi para penyuluh agama khususnya di penyelenggaraan jamaah haji.

d. Menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang agama khususnya pada penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, kepada para penyuluh khususnya dan para pembaca pada umumnya.

BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Penyuluh Agama
1. Pengertian Penyuluh Agama

Penyuluh Agama adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberitugas, tanggungjawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan keagamaan dan penyuluhan pembangunan melalui bahasa agama

2. Sejaktahun 1960-an istilah bimbingan dan penyuluhan seperti telah memasyarakat, khususdikalangan persekolahan, namun sejak awa ltahun 1970-an muncul pemakaian istilah “penyuluhan” yang sama sekali diluar pengertian konseling sebagaimana dimaksudkan semula (prayitno 1987), “penyuluhan” dalam pengertiannya yang kemudian itu lebih mengarah kepada usaha-usaha suatu badan, baik pemerintah maupun swasta untuk meningkatkan kesadaran, pemahaman, sikap dan keterampilan warga masyarakat berkenaan dengan hal tertentu
.

3. Peran Penyuluh Agama

Allah Swt berfirman dalam al-Qur`an 

QS. An-nahl (16):125.
ٱدۡعُ إِلَىٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بِٱلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِۖ وَجَٰدِلۡهُم بِٱلَّتِي هِيَ أَحۡسَنُۚ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعۡلَمُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبِيلِهِۦ وَهُوَ أَعۡلَمُ بِٱلۡمُهۡتَدِينَ ١٢٥ 

125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Pemerintah, dalam hal ini Kementerian  Agama  memiliki posisi dan tugas dalam menjaga keharmonisan dalam  kehidupan beragama di Indonesia, hal ini mengacu kepada  Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1 Tahun 2001 bahwa   fungsi Departemen Agama meliputi empat masalah pokok, yaitu :
“Pertama, memperlancar pelaksanaan pembangunan di bidang keagamaan. Kedua, membina dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas serta administrasi departemen. Ketiga, melaksanakan penelitian dan pengembangan terapan pendidikan dan pelatihan tertentu dalam rangka mendukung kebijakan di bidang keagamaan. Keempat, melaksanakan pengawasan fungsional
.”
Dalam usaha mengimplementasikan fungsi di atas, maka penyuluhan agama Islam merupakan salah satu bentuk satuan kegiatan yang memiliki nilai strategis, khususnya dalam menjalankan fungsi memperlancar pelaksanaan pembangunan di bidang keagamaan.  Oleh karena itu, penyuluh agama Islam memiliki peranan  penting  dalam mengkomunikasikan ajaran agama dan program pembangunan melalui bahasa agama kepada masyarakat. ”Setiap penyuluh agama merupakan komponen utama yang mempengaruhi kinerja tugas operasional penerangan agama Islam yang belakangan direstrukturisasi menjadi Pendidikan Agama Islam pada masyarakat dan Pemberdayaan Masjid”.
Dalam kaitan ini, para penyuluh agama karena fungsinya yang strategis itu, memiliki tanggung jawab untuk membawa masyarakat binaannya kearah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera, lahiriyah maupun batiniyah, sesuai dengan ajaran Islam.”Penyuluh Agama Islam mempunyai tugas pokok dan fungsi yang berdasarkan Keputusan  Menteri Agama (KMA) Nomor 516 tahun 2003 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Penyuluh Fungsional, yaitu dengan melakukan dan mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan melalui bahasa agama kepada masyarakat”.

Tugas penyuluh agama Islam sekarang ini berhadapan dengan suatu kondisi masyarakat yang berubah dengan cepat yang mengarah pada masyarakat fungsional, masyarakat teknologis, masyarakat saintifik dan masyarakat terbuka. Dengan demikian, setiap penyuluh agama secara terus menerus perlu meningkatkan pengetahuan, wawasan dan pengembangan diri, dan juga perlu memahami visi penyuluh agama serta menguasai secara optimal terhadap materi penyuluhan agama itu sendiri maupun teknik menyampaikannya. Sehingga ada korelasi faktual terhadap  kebutuhan masyarakat pada setiap gerak dan langkah mereka.Keberhasilan seorang Penyuluh Agama Islam dalam melaksanakan tugasnya di masyarakat dipengaruhi oleh beberapa komponen diantaranya komponen strategi dakwah yang dipilih dan dirumuskan. Karena kemajemukan masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, ras, tradisi, bahasa, serta status sosial ekonomi yang berbeda-beda. Menghadapi kondisi ini seorang penyuluh harus menyusun strategi yang tepat dalam pelaksanaan tugas kepenyuluhannya demi tercapainya tujuan tugas itu. Disamping itu materi penyuluhan tergantung pada tujuan yang hendak dicapai, namun secara global dapatlah dikatakan bahwa materi penyuluhan dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu ” masalah keimanan (aqidah), masalah keislaman (syari`ah) dan masalah budi pekerti (akhlakul karimah)”. Oleh karena itu, penyuluh agama Islam mempunyai peranan penting dalam kehidupan beragama, bermasyarakat dan bernegara. Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 79 tahun 1985 bahwa : ”Penyuluh Agama mempunyai peranan sebagai pembimbing masyarakat, sebagai panutan dan sebagai penyambung tugas pemerintah
”
Selanjutnya,  penyuluh agama Islam mempunyai fungsi yang sangat dominan dalam melaksanakan kegiatannya, yaitu :  “Fungsi Informatif dan Edukatif, ialah Penyuluh Agama Islam memposisikan sebagai da’i yang berkewajiban menda’wahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik masyarakat dengan sebai-baiknya sesuai ajaran agama. Fungsi Konsultatif, ialah Penyuluh Agama Islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik secara pribadi, keluarga maupun sebagai anggota masyarakat umum. Fungsi Advokatif, ialah Penyuluh Agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat / masyarakat dari berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan aqidah, mengganggu ibadah dan merusak akhlak
”.

4. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama

a. Landasan Filosofis
Sebagai landasan filosofis dari keberadaan Penyuluh Agama adalah:

1) Al-Qur’an QS. Al-Imran (3): 104 sebagai berikut:
وَلۡتَكُن مِّنكُمۡ أُمَّةٞ يَدۡعُونَ إِلَى ٱلۡخَيۡرِ وَيَأۡمُرُونَ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِۚ وَأُوْلَٰٓئِكَ هُمُ ٱلۡمُفۡلِحُونَ ١٠٤ 
104. Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung
.

2) Al-Qur’an QS. Al-Imran (3): 110:
كُنتُمۡ خَيۡرَ أُمَّةٍ أُخۡرِجَتۡ لِلنَّاسِ تَأۡمُرُونَ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَتَنۡهَوۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ وَتُؤۡمِنُونَ بِٱللَّهِۗ…. ١١٠ 

110. Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah,,,,,,,.

3) Al-Qur’an QS. An-Nahl (16): 125 yang berbunyi:
ٱدۡعُ إِلَىٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بِٱلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِۖ وَجَٰدِلۡهُم بِٱلَّتِي هِيَ أَحۡسَنُۚ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَعۡلَمُ بِمَن ضَلَّ عَن سَبِيلِهِۦ وَهُوَ أَعۡلَمُ بِٱلۡمُهۡتَدِينَ ١٢٥ 

125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk
.
4) Hadits Rasulullah SAW: “ Barang siapa yang melihat kemunkaran, maka rubahlah dengan tangan, apabila tidak kuasa dengan tangan, maka rubahlah dengan lisan, dan apabila tidak bisa dengan lisan maka dengan hati, walaupun itulah selemah-lemahnya iman”.
b. Landasan Hukum
Sebagai landasan hukum keberadaan Penyuluh Agama adalah
:
1) Keputusan Menteri Nomor 791 Tahun 1985 tentang Honorariumj bagi Penyuluh Agama.
2) Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Kepala Badan Kepegawaian Mnegara Nomor 574 Tahun 1999 dan Nomor 178 Tahun 1999 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama dan Angka Kreditnya.
3) Keputusan  Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan  Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999  tentang Jabatan Fungsiopnal Penyuluh Agama dan Angka Kreditnya.
B. Tinjauan Tentang Pemahaman Keagamaan
1. Pengertian Pemahaman Keagamaan
Pemahaman Keagamaan yang dimaksud dalam hal ini adalah bimbingan manasik haji/umrah. Upaya peningkatan pelayanan ibadah haji dalam hal ini pemahaman keagamaan terhadap calon jamaah haji dan umroh merupakn tugas dan tanggung jawab pihak berwenang dalam hal ini penyuluh agama yang bertugas dalam penyeelnggaraann ibadah haji dan umrah yang berada dalam struktural Kementrian Agama. Kementerian Agama sebagai perwakilan pemerintah yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan ibadah haji di Indonesia, senantiasa berupaya un​tuk memberikan pelayanan terbaik bagi para jamaah haji Indonesia agar dalam pelaksa​naan rukun Islam yang kelima tersebut dapat berlangsung optimal dan maksi​mal. Dengan pelayanan terbaik yang diberikan  diharapkan akan mampu mem​berikan kenyamanan dan kepua​saan para jama’ah haji dari mulai berangkat  hingga kembali tiba di tanah air Indonesia. Untuk itu Kementerian Agama melalui direktorat Jenderal Penye​lenggaraan Haji dan Umrah mener​bitkan buku panduan pola pembi​naan Jamaah haji standar yang diberlakukan di seluruh Indonesia. Pola pembinaan ini diarahkan bagi seluruh stake​holder penyelengga​raan ibadah haji, baik para jama’ah dan petugas haji maupun institusi atau lembaga yang ikut serta dalam penyelenggaraan ibadah haji, semisal KBIH dan KUA sebagai unit kerja terkecil dari Kementerian Agama yang memberikan bimbi​ngan ibadah haji. Peningkatan pembinaan, pela​yanan dan perlindungan terhadap calon haji diupayakan antara lain melalui penyem​purnaan sistem dan manajemen penyelenggaraan ibadah haji. Hal ini agar calon haji lebih siap dan mandiri dalam menu​naikan ibadah haji sesuai dengan tuntunan agama, sehingga dipero​leh haji mabrur. Upaya ini dilaksa​nakan terus menerus dan sungguh-sungguh oleh peme​rintah.
Upaya peningkatan pelayanan ibadah haji sebagaimana diru​mus​​kan, diantaranya yaitu kegiatan bim​bingan haji secara intensif kepada calon haji sejak mendaftar, selama di Arab Saudi sampai kem​bali ke tanah air. Pola bimbi​ngan calon haji dilakukan dengan taha​pan sebagai berikut; 1) Orien​tasi Instruktur Pembimbing Calon Haji dilaksanakan di Pusat. 2) Orientasi Pembimbing Calon Haji dilaksana​kan di Propinsi. 3) Orien​tasi Fasili​tator Peragaan Manasik Haji dilak​sanakan di Pusat. 4) Orientasi Pera​gaan Ma​nasik Haji dilaksana​kan di Propin​si. 5) Kursus Manasik Haji dilak​sanakan di Kabupaten/Kota/Keca​matan. 6) bimbingan calon haji terdiri dari : a) Bimbi​ngan Massal (Konsolidasi Kloter) dilaksanakan di Kabupa​ten/Kota sebanyak 4 kali. Dalam bimbingan ini akan diberi​kan materi berupa penjelasan umum tentang perha​jian, kebijak​sanaan pemerintah​tentang pembi​naan haji, kebikan​sanaan pemerin​tah tentang pelaya​nan haji dan umroh, kebijaksanaan peme​rintah tentang pelayanan keseha​tan haji dan pembentukan kelompok bim​bingan haji. b) bim​bingan Kelom​pok (pendala​man Ma​nasik Haji) dilaksanakan di Ke​camatan seba​nyak 10 kali. Dalam bimbi​ngan kelompok ini akan diberikan materi berupa mana​sik haji, peragaan Manasik Haji, Adat budaya dan kondisi Alam Arab Saudi dan Kesehatan Haji. Selanjutnya, 7) pelatihan Ketua Regu dan Ketua Rom​bongan dilaksanakan di Kabu​paten/Kota. 8) pemantapan Ketua Regu dan Ketua Rombongan dilaksanakan di Embarkasi. 9) Pemantapan Manasik Haji dilaksanakan di Embarkasi. Hal ini bertujuan untuk menye​garkan kembali pengeta​huan calon haji tentang materi bimbingan manasik haji yang terlah dipe​roleh calon haji di daerah masing-masing. 10) Bimbingan di Pesawat. Bimbi​ngan ini bertujuan agar calon haji mamahami aturan, tata cara dan hal-hal yang harus dilakukan selama dalam perjala​nan dengan pesawat terbang sehingga akan terwujud kese​lamatan, keter​tiban dan terca​pai​nya rangkaian kegiatan ibadah haji selama di perjalanan, seperti kapan mulai​nya ihram saat tiba di Arab Saudi dan lain sebagainya. 11). Bim​bingan di Arab Saudi. Dalam bimbingan ini adalah peng​aplikasian seluruh pengeta​huan tantang manasik haji yang diperoleh dan dimiliki oleh calon haji sejak dari tanah air, baik pem​bekalan secara kelom​pok, massal maupun perorangan. Diha​rapkan dengan hal ini akan terwu​judlah ke​mandirian calon haji melak​sanakan rangkaian ibadah haji dengan aman, tertib lancar, sah dan sempurna sesuai tun​tunan syariat dalam rangka memperoleh haji mabrur. Tahapan bimbingan calon haji tersebut melibatkan : 1) Para pejabat Kementerian Agama dan Kementerian terkait, baik tingkat Pusat, Propinsi, Kabupaten/Kota, dan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan. 2) Para pembimbing Haji, Penyuluh Agama, Alim Ulama, Ustaz/Ustazah. 3) Yaya​san, Ormas Islam, Ikatan Persau​daraan Haji Indonesia (IPHI), Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)  dan Ta’mir Mesjid. 4) Petugas Kloter, Petugas Maktab dan PPIH Arab Saudi
.
2. Bentuk-Bentuk Pemahaman Keagamaan
Bentuk- bentuk pemahaman keagamaan yang dimaksud dalam hal ini adalah manasik haji. Materi pendampingan dan bimbingan manasik haji ini meliputi :

a. Membaca Al-Qur’an (mengaji)Tata cara berwudhu
b. Tata cara tayammum
c. Syarat dan rukun shalat
d. Shalat jama’Qashar
e. Shalat jenazah
f.   Shalat safar
g. Rukum islam
h. Pengertian haji
i.   Rukun dan wajib haji\
j.   Akibat meninggalkan rukun/ wajib haji
k. Haji :ifrad dan tamattu
l.   Ihram dan larangan-laranganya
m. Praktek berpakaian ihram
n. Bacaan talbiyah 
o. Wukuf di arafah
p. Dzikir,Istighfar,muhasabah dan doa wukuf
q. Mabit  di musdalifah
r.   Mabit di mina
s. Melemparjamarat:waktu dan caranya
1) Aqabah 

2) wustha 

3) Ulya 

t.   Thawaf:ifdhah,Qudum,wada, dan Thawaf umrah

Doa-doa dalam Thawaf

1) Sai dan doa ketika sai

2) Mencukur rambut

3) Tahallul:Nusuk dan Isa’ah

u. Umrah dan rukunnya

v. Pembayaran dam: nusuk dan isa’ah

w. Hal-hal yang terkait haji:

1) shalat Arbain 

2) Ziarah

3) haji mabrur

Dengan pola pembinaan yang diberikan, Setiap pembimbing calon haji  diharapkan mampu me​mahami informasi tentang pelak​sanaan Ibadah haji, baik mengenai manasik, panduan perjalanan ibadah haji, petunjuk kesehatan haji dan kemampuan mengamalkannya pada saat pelak​sanaan bimbingan calon haji. Ini diharapkan akan mampu mem​berikan bimbingan terbaik bagi para jama’ah haji untuk memahami dan melaksanakan ibadah haji secara baik dan sem​purna baik saat di tanah air maupun saat di Arab Saudi. Begitu juga dengan para calon haji, diharapkan untuk mengikuti setiap pola dan jenjang bimbi​ngan yang diberikan agar para jamaah haji dapat memahami dan men​dapatkan informasi sedetail dan terperinci mungkin baik mulai dari mulai persiapan berangkat dari rumah, tiba di embarkasi, sampai di tanah suci, proses penyeleng​garaan Ibadah Haji dan kembali lagi ke tanah air. Sehingga dalam pelaksanaan ibadah haji nantinya, para calon jamaah haji dapat melakukannya dengan cara yang baik dan optimal sehingga akan tercapai tujuan ibadah haji yang sesuai dengan syariat Islam dan menjadi Haji Mabrur.

C. Tinjauan Tentang Calon Jamaah Haji dan Umrah

1. Pengertian Haji
Ibadah adalah tujuan hakiki dari penciptaan manusia. Ibadah adalah suatu perbuatan yang menyatakan bukti kepada Allah yang didasarkan kepada ketaatan dalam mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Ibadah juga bermakna melaksanakan ketaatan dalam mencapai keridhaan Allah SWT. dan karena itu sebagai hambanya, manusia berkewajiban mengabdi kepada Allah SWT.  Sebagai Tuhan dan zat tempat ia kembali.

Arti kata haji secara lughawi (bahasa) adalah berziarah, berkunjung atau berwisata suci. Ibnu Manzhur dalam Lisan Al-Arab menyebutkan bahwa“hajj” secara bahasa berarti tujuan. Kemudian penggunaan kata ini menjadi lebih khusus untuk setipa perjalanan yang bertujuan ke Makkah guna melaksanakan ibadah. Dalam istilah fikih, haji memiliki makna perjalanan seseorang ke Ka’bah guna menjalankan ritual-ritual ibadah haji dengan cara dan waktu yang telah ditentukan

Menurut istilah Syara’ haji adalah berziarah (berkunjung) ke Ka’bah di Makkah Al- Mukarramah untuk beribadah kepada Allah SWT dengan melakukan ihram, thawaf, sa’i, wukuf di Arafah, mabit di Muzdalifah dan Mina, melontar jamarat, dan tahalul
. Semua Ulama sepakat (Ijma’) bahwa hukum haji wajib setiap umat islam, baik laki-lakinmaupun perempuan, hanya sekali seumur hidup bagi orang-orang yang mampu (Isthitho’ah), sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Imran ayat 97
. (Lihat bab 1).

Ibadah haji memiliki nilai spiritual yang tinggi, yang dapat meningkatkan kesadaran diri yang lemah dan hina dihadapan Allah sehinnga belenggu keduniawian yang berlebihan bisa diganti dengan mentalitas takwa. Ibadah haji sebenarnya adalah upaya seorang haji mengenali dirinya untuk mengenal Tuhannya. Ibadah haji adalah media transformasi jiwa menuju ketaatan, ketakwaan dan dzikir kepada Allah mempertatutkan kesadaran dan ke-Mahakuasaan-Nya, dan mengecilkan esensi kemanusiaan dimata-Nya
.

2. Syarat dan Rukun Haji
Rukun Haji

1. Berniat, menyengaja berhaji dengan meninggalkan semua yang dilarang atau diharamkan dalam haji, adapun lafazh niatnya yaitu:
“Nawaitul-hajja wa ahramtu bihii lillahi Ta’ala”

Artinya:

Saya niat mengerjakan haji dengan berihram karena Allah Ta’ala

2. Ihram, yaitu memakai kain yang tidak berjahit, tidak boleh menutup kepala (berkupiah) bagi laki-laki, dan tidak boleh menutup wajah dan telapak tangan bagi perempuan tetapi dibolehkan memakai sendal atau selop.

3. Wuquf dipadang arafah, yaitu berhenti dipadang arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah mulai waktu zuhur sampai pada saat terbit fajar pada tanggal 10 Dzulhijjah.

4. Tawaf Ifadhah (Thawaf untuk haji) yaitu mengelilingi Ka’bah tujuh kali dimulai dari hajar aswad

5. Sa’i. Yaitu lari-lari kecil antara bukit Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali.

6. Tahallul, yaitu mencukur atau menggunting rambut kepala sedikitnya tig helai rambut untuk kepentingan ihram

3. Pengertian Umrah
Umrah menurut bahasa berarti ziarah/berkunjung. Sedangkan menurut istilah syara’ berarti berkunjung  atau berziarah ke Ka’bah Makkah al-Mukarramah untuk beribadah kepada Allah dengan melakukan Ihram, Thawaf, Sa’i, dan Tahalul
.

Adapun mengenai hukum umrah terdapat perbedaan pendapat (khilaf) sebagai berikut:

a. Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad Bin Hambal, hukumnya wajib berdasarkan firman Allah SWT:

QS. Al-Baqarah (2): 196
وَأَتِمُّوا الْحَجَّ وَ الْعُمْرَةَ ِللهِ فَإِنْ أُحْصِرْتُمْ فَمَا اسْتَيْسَرَ مِنَ الْهَدْيِ وَلاَ تَحْلِقُوْا رُؤُوْسَكُمْ حَتَّى يَبْلُغَ الْهَدْيُ مَحِلَّهُ فَمَنْ كَانَ مِنْكُمْ مَّرِيْضاً أَوْ بِهِ أَذًى مِّنْ رَّأْسِهِ فَفِدْيَةٌ مِّنْ صِيَامٍ أَوْ صَدَقَةٍ أَوْ نُسُكٍ فَإِذَا أَمِنْتُمْ فَمَنْ تَمَتَّعَ بِالْعُمْرَةِ إِلَى الْحَجِّ فَمَا اسْتَيْسَرَ مِنَ الْهَدْيِ فَمَنْ لَّمْ يَجِدْ فَصِيَامُ ثَلاَثَةِ أَيَّامٍ فِي الْحَجِّ وَ سَبْعَةٍ إِذَا رَجَعْتُمْ تِلْكَ عَشَرَةٌ كَامِلَةٌ ذَلِكَ لِمَنْ لَّمْ يَكُنْ أَهْلُهُ                                  حَاضِرِي الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ وَ اتَّقُوا اللهَ وَ اعْلَمُوْا أَنَّ اللهَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ
196. Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika kamu terkepung (oleh musuh atau karena sakit sehingga kamu tidak dapat memasuki Mekah setelah melakukan ihram), maka (sembelihlah) binatang kurban yang mudah didapat (dan kamu bisa keluar dari ihram), dan jangan kamu mencukur kepalamu sebelum binatang kurban itu sampai di tempat penyembelihannya. Jika salah seorang di antara kamu sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia mencukur kepalanya), maka wajib atasnya membayar fidyah, yaitu berpuasa, bersedekah, atau berkurban. Apabila kamu telah (merasa) aman, maka barang siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum melakukan haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang kurban), maka ia wajib berpuasa selama tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban haji Tamatu’) hanya bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram. Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.

Berdasarkan Hadis Nabi SAW:

Dari Abu Razin, bahwasanya ia datang kepada Nabi SAW dan berkata:”Ya Rasulullah sesungguhnya Ayahku sudah tua sekali, tidak mampu berhaji dan tidak mampu berumrah dan tidak mampu bepergian” Rasulullah bersabda:”Hajikan untuk ayahmu dan umrahkan”. (HR. Abu Daud, Nasa’i, dan tirmidzi).

Baik dalam ayat maupun hadist diatas, ditegaskan haji dan umrah yang harus dilaksanakan kedua-duanya tanpa dibedakan
.

b. Menurut Abu Hanifah dan Maliki

Menurut Abu Hanifah dan Maliki, umrah hukumnya sunah muakkad, berdasarkan Hadist Nabi SAW yang artinya:

Dari Jabir radiallahu ‘anhu, Sesungguhnya Nabi SAW ditanya tentang umrah apakah wajib? Rasulullah menjawab: tidak, akan tetapi kalau kau berumrah maka itu lebih baik. (HR. Ahmad dan Tirmidzi)

4. Syarat dan Rukun Umrah
1. Berniat, yaitu menyengaja umrah, adapun lafazh niatnya yaitu:
“Nawaitul-umrata wa ahramtu biha lillahi Ta’ala”

Artinya:

Saya niat mengerjakan umrah dengan berihram karena Allah Ta’ala

2. Ihram, yaitu memakai kain yang tidak berjahit.

3. Tawaf yaitu mengelilingi Ka’bah tujuh kali dimulai dari hajar aswad

4. Sa’i. Yaitu lari-lari kecil antara bukit Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali.

5. Tahallul, yaitu mencukur atau menggunting rambut kepala sedikitnya tiga helai rambut untuk kepentingan ihram.

5. Perbedaan Haji dan Umrah
Perbedaan haji dan umroh sebenarnya ada beberapa hal, namun masih banyak orang yang sulit untuk menjelaskannya ketika ditanyakan tentang hal ini. Sebagai orang Islam, haji adalah sebuah perkara yang diwajibkan, sehingga kita juga harus tahu hal apa saja yang membedakan kedua ibadah ini? Meskipun haji dan umroh sama-sama dilakukan di Baitullah, namun ada perbedaan secara mendasar yang membedakan keduanya. Agar kita lebih jelas dalam memahami antara ibadah haji dan umrah ini, maka Anda harus tahu perbedaan yang ada pada keduanya. Berikut ini perbedaannya.
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a. Waktu pelaksanaan

Ibadah haji dan umroh memang sama-sama dilaksanakan di Makkah, namun demikian ibadah haji ini tidak bisa dilakukan sewaktu-waktu. Namun ibadah haji hanya boleh dilakukan di bulan haji yaitu pada tanggal 9 hingga 13 Zulhijah. Sehingga ibadah haji yang dilakukan di luar bulan itu tidak sah dilakukan, atau dengan kata lain haji hanya bisa dilakukan setahun sekali. Sedangkan ibadah umroh bisa dilakukan sewaktu-waktu selain pada tanggal yang dimakruhkan yaitu Arofah pada 9 Dzulhijah, hari nahar tanggal 10 Dzulhijah dan hari tasyrik yaitu tanggal 11, 12, 13 Dzulhijah.
b. Manasik (tata cara pelaksanaan)

Perbedaan haji dan umroh juga terdapat pada manasik atau tata cara pelaksanaannya. Ibadah haji memiliki tata cara yang lebih banyak dari umrah, sehingga orang yang pernah beribadah haji juga sudah pernah melakukan praktek umrah. Adapun rukun umrah terdiri dari niat, thawaf dan sa’i, tahalul atau memotong rambut. Sedangkan untuk haji semua rukun umrah tersebut di lakukan dan ditambah dengan wuquf di arafah, mabit (menginap) di Mudzalifah dan mina, serta melempar jumroh.
c. Hukum

Ibadah haji memiliki hukum wajib, bagi yang telah mampu melaksanakannya. Mampu dalam arti meliputi banyak hal, yaitu mampu dalam segi materi untuk berangkat dan untuk keluarga yang ditinggalkan, mampu dalam segi fisik, dan kondisi psikologis. Sedangkan untuk umrah, sebagian ulama mengatakan wajib (bagi yang mampu) namun ada juga sebagian yang mengatakan ibadah umrah ini dihukumi sunnah muakad.Perbedaan haji dan umroh ini bisa menambah pengetahuan kita untuk menjadikan ibadah menjadi lebih ringan dan mudah dalam menjalaninya. Hal yang sangat penting kita perhatikan saat melakukan umrah atau haji di tanah suci adalah bahwa seseorang yang melakukan perjalanan ini diluruskan niatnya untuk beribadah, dan bukan untuk berbelanja. Meskipun kita bisa berbelanja banyak barang disana, namun sebaiknya belanja ini dilakukan sekedarnya saja. Predikat haji akan diberikan untuk mereka yang telah menunaikan ibadah haji, sedang untuk mereka yang melakukan ibadah umrah tidak akan mendapatkan predikat ini. Namun demikian, dengan pengetahuan yang benar maka kita tidak akan marah ketika kembali dari tanah suci dan orang tidak menambahkan predikat haji untuk kita. Hal ini juga merupakan salah satu perbedaan haji dan umroh
.

 

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis memilih jenis penelitian secara kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi
 

0. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan bersifat Deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya
.
B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah penyuluh agama yang bertugas sebagai penyelenggara haji dan umrah di kecamatan kajuara
0. Objek Penelitian

Sesuai dengan permasalahannya, untuk mengetahui bagaiman peran penyuluh agama dalam meningkatkan pemahaman keagamaan pada calon jamaah haji dan umrahdi KUA kecamatan kajuara maka yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah calon jamaah haji dan umrah yang dibina oleh penyuluh agama KUA kecamatan kajuara.

Dalam penelitian ini, penulis tidak  dapat mungkin mempelajari semua yang ada pada objek, mengingat keterbatasan dana, tenaga dan waktu, yang digunakan maka, penulis hanya menggunakan beberapa subjek penelitian yang harus betul-betul representatif (mewakili). Dalam penelitian ini ditetapkan objek penelitian sebanyak 5 orang calon jamaah haji dan 5 orang calon jamaah umrah. Penetapan jumlah tersebut berdasarkan Sampling Purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu
.
C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi.
 Berikut penjelasannya:

1. Observasi

Metode ini digunakan dengan cara terjun langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. Adapun sasaran observasi adalah para calon jamaah haji dan umrah yang sudah ditentukan. 
2. Wawancara

Esterberg mendefenisikan interview sebagai berikut. “a meeting of two persons to exchange information and idea through questions and responses, resulting in communication and join construction of meaning about a particular topic”. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu
.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gmabar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biorafi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif
.

D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya
. Selain itu instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara.

E. Teknik Analisa Data

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisa data, yaitu:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan polanya
.
2. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Metode ini merupakan lanjutan setelah data-data direduksi dan melalui penyajian data tersebut, maka data terorganganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami
. 

3. Verivikasi Data
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan didukung oleh bukti yang tepat dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
.
BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Sejarah KUA Kec. Kajuara
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kajuara telah ada sejak Tahun 1958  Kepala Kantor Urusan Agama Kec. Kajuara yang pertama berdasarkan SK Kepala Kantor Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan yakni Bapak H.Mujtaba,BA dari tahun 1958-1969. Ukuran luas tanah kantor 442,86 m2 dan luas bangunan kantor 93,965 m2
1. Kepala Kantor
Semenjak dimulai didirikan Tahun 1958 sampai dengan saat ini Kantor Urusan Agama Kecamatan Kajuara telah mengalami 12 kali  pergantian Kepala, dengan urutan Kepala yang pernah menjabat di Kantor Urusan Agama Kecamatan  Kajuara dari mulai didirikan sampai dengan sekarang sebagai berikut:
Tabel 4.1
Daftar nama-nama Kepala KUA Kecamatan Kajuara
	No
	Nama
	Masa Jabatan
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
	H.Mujtaba,BA

Abdul Hafid

Jamaluddin, Ba

Muh.Saleh.B

Buhaerah, Ba

A.Passalo

Muh.Yusuf

Jamaluddin, Ba        

Abd.Wahid Arif,S.Ag

Jamaluddin, Ba

A.Syarifuddin Darja,S.Ag

Drs.A.M.Anwar Syamsu,MM
	1958-1969

1970-1987

1988

1989

1989-1990

1991-1995

1995-1997

1999-2003

2003-2008

2008-2011

2011-2012

2013-sekarang
	


                                   Sumber : Arsip data KUA  Kecamatan Kajuara Tahun 2016
2. Tugas Pokok dan Fungsi KUA Kec. Kajuara

a. Uraian Fungsi KUA

Dalam rangka melaksanakan fungsinya, KUA Kecamatan Kajuara merumuskan beberapa program kerja tahunan sesuai dengan Visi Misi yang telah dirumuskan dan hasil rapat kerja internal dan rapat bulanan pegawai KUA  Kecamatan Kajuara yang didasarkan pada Keputusan Rapat Kerja  Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bone. Adapun rapat bulanan pegawai  KUA Kecamatan Kajuara membahas antara lain tentang : 

1) Evaluasi pencapaian hasil program kerja sebelumnya.

2) Menentukan kebijakan program kerja bulanan.

3) Penyampaian aspirasi dan saran yang konstruktif untuk perbaikan ke depan.

Program kerja tahunan KUA Kecamatan Kajuara dirancang sesuai dengan fungsi yang telah ditetapkan yaitu :

a. Fungsi Administrasi

Dalam menjalankan fungsi administrasi KUA Kecamatan Kajuara senantiasa berusaha mengoptimalkan kualitas administrasi perkantoran dan berusaha untuk mencapai ketertiban dalam melaksanakan Administrasi Kepegawaian, Nikah dan Rujuk, NR Keuangan, Perwakafan, Kegiatan Ibadah Sosial, Kemasjidan, Zakat serta Administrasi (tata) Persuratan. 

Penjabaran fungsi-fungsi administrasi tersebut adalah sebagai berikut 

1. Admninistrasi Kepegawaian

· Menyusun file kepegawaian.

· Membuat DP3.

· Menyusun jobs Description.

· Membuat daftar hadir.

· Merencanakan peningkatan kesejahteraan pegawai.

2. Administrasi Nikah dan Rujuk

· Mencatat kehendak nikah dan rujuk calon pengantin.

· Menyusun jadwal pelaksanaan nikah dan rujuk.

· Menghadiri, mengawasi dan mencatat peristiwa nikah dan rujuk.

· Membuat dan memberikan Kutipan Akta Nikah segera.

· Membuat permohonan Duplikat Akta Nikah.

3. Administrasi Keuangan

· Menerima dan membukukan biaya pencatatan nikah dan rujuk.

· Menerima dan membukukan serta memberdayakan uang DIPA.

· Mengatur dan membukukan pendapat dan belanja kantor.

4. Administrasi Perwakafan

· Mendata jumlah lokasih dan luas tanah wakaf dalam bentuk pendataan AIW dan sertifikasi.

· Membuat permohonan Akta Ikrar Wakaf dan pengesahan Nadzir.

· Mengarsipkan AIW dan photo copy sertifikasi wakaf.

5. Administrasi Kegiatan Ibadah Sosial

· Mendata tempat ibadah dan kegiatannya.

· Melakukan koordinasi lintas tokoh agama untuk meningkatkan kerukunan umat beragama.

6. Administrasi Kemasjidan

· Mendata perkembangan jumlah mosollah dan masjid.

· Melaksanakan penataran manageman masjid.

· Membuat permohonan rekomendasi permohonan bantuan pembangunan / renovasi masjid dan musollah.

7. Administrasi zakat

· Menyebarkan surat himbauan Gerakan Infaq Ramadhan.

· Mencatat penerimaan ZIS.

· Menyalurkan hasil ZIS.

· Melaporkan hasil penerimaan dan penyaluran ZIS.

8. Administrasi (Tata) Persuratan

· Mencatat dan mengagendakan surat keluar dan masuk.

· Menyusun kearsipan yang baik (penyimpanan dan pengklasifikasian)

b. Fungsi Pelayanan

Fungsi pelayanan dilaksanakan demi mencapai harapan dan kepuasan masayarakat terhadap pelayanan KUA Kecamatan Kajuara. Bentuk pelayanan tersebut antara lain :

1) Menghadiri, mengawasi dan mencatat peristiwa Nikah dan Rujuk sesuai dengan pemberitahuan kehendak Nikah dan Rujuk yang disamapaikan oleh calon pengantin/pembantu PPN.

2) Menyaksikan Pengucapan Ikrar Wakaf dan menerbitkan Akta Ikrar Wakaf (AIW)  sesuaio dengan peristiwa hukum tersebut.

3) Mengesahkan susunan pengurus nadsir wakaf dan telah disepakati.

4) Membuat proses sertifikasi tanah wakaf di Kantor Pertanahan Bone.

5) Membuat surat pengantar, surat mandat, legalisasi photo copy kutipan akta nikah, surat rekomendasi  dan surat lainnya sesuai dengan permintaan masyarakat dan kompetensi KUA Kecamatan Kajuara.
c. Fungsi Pembinaan   

Pembinaan berorientasi internal dan eksternal merupakan model pembinaan yang selalu dilaksanakan oleh KUA Kecamatan Kajuara. Pembinaan tersebut antara lain : 

1) Pembinaan rohani dan kemampuan/keberanian berbicara di depan umum melalui pelaksanaan shalat zhuhur berjamaah diikuti penyampaian Kuliah Tujuh Menerima secara bergantian.

2) Mengikutsertakan karyawan dalam berbagai kegiatan penataran dan seminar yang dilaksanakan oleh instansi terkait atau ormas.

3) Memacu semangat peningkatan kualitas karyawan dengan melanjutkan studi.

4) Mengadakan pembinaan rapat bulanan dalam rangka evaluasi rutin dan menampung saran dan masukan demi peningkatan pelaksanaan tugas.

5) Menigkatkan disiplin waktu dan arahan pekerjaan dengan jelas.

6) Mengadakan silaturahmi dengan para alim ulama baik dilaksanakan di Kantor KUA maupun di tempat yang ditentukan.

7) Melaksanakan program jum’at bersih dilokasi masjid-masjid diwilayah KUA Kecamatan Kajuara.

8) Mengadakan pemilaia bangunan dan kegiatan masjid (ri’ayah, idarah dan imarah) bekerjasama dengan Dewan Masjid Indonesia (DMI) Tingkat Kecamatan.

9) Aktif dalam mengisi khutbah nikah dan tarawih keliling.

10) Kursus calon pengantin.

11) Melaksanakan Pelatihan dan Bimbingan Kelompok  Manasik Haji.

d. Fungsi  Penerangan dan Penyuluhan

Bekerjasama secara lintas sektoral guna mendapatkan sinergi dalam gerak dan hasil yang optimal, KUA Kecamatan Kajuara selalu melaksanakan kerjasama dengan Camat, BKKBN, Puskesmas, PKK, IKRAM, MDI, FKMT, BNK, POLRI dan badan lainnya dalam melaksanakan fungsi penerangan dan penyuluhan. Adapun bentuk kegiatan koordinasi tersebut adalah : 

1) Penyuluhan Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak (GKIA).

2) Penyuluhan Gerakan Keluarga Sakinah.

3) Penyuluhan Bahaya Penyalagunaan Narkotika.

4) Melayani Konsultasi Pra Nikah.

5) Penyuluhan tentang keragaman beragama 
Melihat Kedudukan, tugas pokok dan fungsi Kantor Urusan Agama kecamatan Kajuara yang cukup berat sekaligus mempunyai peranan yang cukup signifikan dalam melakukan Pemberdayaan dan Ibadah Sosial sebagai sebuah instansi perpanjangan tangan Kementerian Agama dalam melaksanakan Pelayanan Publik dibidang Urusan Agama Islam, maka Kantor Urusan Agama kecamatan Kajuara perlu mendapat  perhatian serius dalam pembinaan dan pengembangan, sebab jika Urusan Agama tidak dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik, maka Kantor Urusan Agama akan senantiasa diasumsikan oleh masyarakat hanya sebagai Lembaga yang hanya menguasai pelayanan Nikah dan Rujuk semata, yang akhirnya Kantor Urusan Agama khususnya dan Kementerian Agama pada umumnya akan kurang mendapat perhatian dari masyarakat.
Oleh karena itu Kantor Urusan Agama Kecamatan harus senantiasa berbenah diri dan menjalin kerja sama baik sektoral maupun lintas sektoral dengan berbagai pihak serta upaya memberdayakan sumber daya dan potensi yang ada diwilayah Kecamatan sehingga keberadaan Kantor Urusan Agama selalu eksis ditengah-tengah masyarakat, bahkan diharapkan Kantor Urusan Agama akan menjadi kebutuhan masyarakat dan Pemerintah Daerah dalam melestarikan persoalan Agama dan Pembinaan kehidupan beragama.
Disamping itu juga KUA memiliki Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP-4), Penyuluh Agama Islam, penyuluh Agama Honorer, LP2A, dan lain-lain.

3. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
a. Visi

” Terwujudnya masyarakat Kecamatan kajuara yang taat beragama dan rukun dalam kehidupan “.

b. Misi 

1) Meningkatkan kualitas Pelayanan Nikah dan Rujuk.

2) Meningkatkan kualitas Pelayanan Bimbingan, Penasehatan Pra Nikah dan Pemahaman Serta Pengamalan UU Perkawinan.

3) Meningkatkan kualitas Pelayana Pembinaan Keluarga Sakinah.

4) Meningkatkan kualitas data keagamaan.

5) Meningkatkan kualitas Pelayanan Bimbingan Manasik Haji.

6) Memberdayakan Lembaga Keagamaan dan Memperkokoh Kerukunan Umat Beragama.

7) Meningkatkan kualitas Pelayanan Kemasjidan.

8) Meningkatkan kualitas Pemahaman Produk Halal.

9) Meningkatkan kualitas Pengelolaan Zakat dan Wakaf.

10) Meningkatkan kualitas Koordinasi Lintas Sektoral.

c. Tujuan dan Sasaran 

· Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah :

1) Meningkatkan kualitas Pelayanan Kantor,

2) Meningkatkan kualitas Pernikahan dan Rujuk.

3) Meningkatkan kualitas Keluarga Sakinah.

4) Meningkatkan kualitas Pengelolaan Zakat dan Wakaf.

5) Meningkatkan kualitas Informasi Produk Halal.

6) Meningkatkan kualitas Pengelolaan Masjid.

7) Meningkatkan kualitas Kemitraan Umat.

8) Meningkatkan kualitas Penyelenggaraan Haji.

9) Meningkatkan kualitas Peranan Lembaga Keagamaan.

10) Meningkatkan kualitas Koordinasi Lintas Sektoral.

· Sasaran
Sedangkan sasaran yang ingin dicapai adalah :

1) Meningkatkan kualitas Pengelolaan Rumah Tangga Kantor, dostik dan Ketatausahaan.

2) Meningkatkan kualitas Sarana-Prasarana Kantor. 

3) Meningkatkan kualitas SDM tentang Pelayanan Teknis Administrasi Pencatatan Nikah dan Rujuk.

4) Meningkatkan kualitas Pemahaman masyarakat tentang UU Perkawinan.

5) Meningkatkan kualitas Pelayanan BP-4.

6) Meningkatkan kualitas Pembinaan Keluarga Sakinah.

7) Meningkatkan kualitas Pelayanan Bazcam.

8) Meningkatkan kualitas pemahaman masyarakat tentang kewajiban zakat dan kegunaan wakaf.

9) Meningkatkan kualitas pemahaman masyarakat tentang Produk Halal.

10) Meningkatkan kualitas Pelayanan Pengurus Masjid.

11) Meningkatkan kualitas Kerukunan Umat Beragama.

12) Meningkatkan kualitas Pelayanan Haji.

13) Meningkatkan kualitas Pelayanan Lembaga Keagamaan.

14) Meningkatkan kualitas kerjasama antar Instansi  Lintas Sektoral.
4. Pegawai KUA Kecamatan Kajuara.
Pegawai yang ada pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Kajuara pada saat ini berjumlah 15 orang, yang terdiri dari 5 orang Laki-laki dan 10 perempuan. 

Kualifikasi Personil Kantor Urusan Agama Kecamatan Kajuara :
Tabel 3.2
Jumlah Pegawai KUA Kecamatan Kajuara
	No
	Nama / NIP
	Pangkat/Gol
	Jabatan
	Pend.

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Drs.A.M.Anwar Syamsu,MM
	
	Kep KUA/ PPN Kec
	S2

	2
	Hj.Rusnah
	Penata Muda TK.I/ IIIB
	Ketatausahaan
	MAN

	3
	Dra.Maryam Harja
	Penata Muda / IIIA
	Ketatausahaan 
	S1

	4
	Dra.Alma
	Penata Muda / IIIA
	pengadministrasian
	S1

	5
	Jumati, S.Ag
	Penata Muda / IIIA
	pengadministrasian
	S1

	6
	Drs.Mahmuddin
	Penata Muda / IIIA
	Penyusun Pelaporan
	S1

	7
	Amrin,SH
	Penata Muda / IIIA
	Penyusun  Pelaporan
	S1

	8
	Dra.A.Nurcahaya
	Penata Muda / IIIA
	Pengolah Data
	S1

	9
	Abdul Haris
	Penata Muda / IIA
	Penyuluh Agama
	SMA

	10
	Nurhafidah
	Penata Muda / IIA
	Penyuluh Agama
	SMA

	11
	Wahdah,S.Ag
	-
	Penyuluh Agama Honorer
	S1

	12
	Syakir, S.Ag
	-
	Penyuluh Agama Honorer
	S1

	13
	Muhalizah
	-
	Pengadministrasian Honorer
	MAN

	14
	Subaedah,S.Sy


	-
	Operator
	S1

	15
	Rafika
	-
	Pengadministrasian Honorer
	MAN


                                Sumber : Arsip data KUA  =Kecamatan Kajuara Tahun 2016
Dengan perincian pendidikan sebagai berikut:
Tabel 3.3
Data Pendidikan Pegawai KUA Kecamatan Kajuara
	No
	Tingkat Pendidikan/jurusan
	Jumlah
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15
	S2 / Manajemen

MAN / IPA

S1 / Peradilan Agama

S1 / Aqidah Filsafat 

S1 / Peradilan Agama

S1 / Sastra Linguistik

S1 / Hukum

S1 / SKI

SMA / IPA

SMA / IPA

S1 / Dakwah

S1 / Perbandingan Agama

MAN / IPA

S1 / Hukum Perkawinan

MAN / IPA


	1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1
	

	
	Jumlah
	15
	


                                   Sumber : Arsip data KUA  Kecamatan Kajuara Tahun 2016
  Dalam rangka melaksanakan fungsinya, KUA Kec. Kajuara merumuskan program kerja tahunan sesuai dengan hasil rapat kerja internal dan rapat bulanan KUA, yang didasarkan pada keputusan rapat kerja (Raker) Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bone. Adapun rapat bulanan karyawan KUA Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone membahas antar lain :

1. Evaluasi pencapaian hasil program kerja bulan sebelumnya.

2. Menentukan kebijakan program kerja bulan berjalan.

3. Distribusi informasi.

4. Penyampaian aspirasi dan saran yang konstruktif.

 Program kerja pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Kajuara Rejang pada 2016 secara rinci sebagai berikut :
1. Peningkatan Kualitas Personil Kantor Urusan Agama dan Perangkat Agama diwilayah Kecamatan Kajuara.
a. Mengikuti Orientasi Kepala Kantor Urusan Agama di Kab.Bone
b. Mengikuti Sosialisasi  UU No 39 tahun 1999 tentang Zakat Produktif;

c. Mengikuti Pelatihan Manasik Haji bagi Kepala KUA di Kab.Bone
d. Mengikuti Diklat Penghulu Pertama di Balai Diklat di Kab.Bone
e. Mengikutsertakan Staf dan Perangkat Agama Mengikuti Sosialisasi UU No 41 Tahun 2004 Tetang Wakaf di Kab.Bone
f.  Mengirim Personil Mengikuti Sosialisasi Pangan Halal diKab.Bone 
g. Mengadakan Pertemuan Rutin 1 (satu) Bulan sekali dengan Staf dalam Upaya Pembinaan dan Evaluasi Kerja Pada KUA Kecamatan Kajuara
h. Mengadakan Pembinaan kepada Penyuluh Fungsional Agama Islam Non PNS di Kantor KUA Kecamatan  Kajuara
i.  Mengikuti Rapat Koordinasi Kepala KUA Se-Kabupaten Bone secara berkala
2. Pembinahan dan Penataan Ruangan dan Kearsipan Kantor.
a. Menata Ruangan sesuai dengan Kondisi dan kebutuhan setiap  unsur yang ada di KUA Kecamatan Kajuara dengan cara penataan ruangan Kepala dan ruang Balai Nikah / BP 4.
b. Memperbaiki Meubeler Kantor yang sudah rusak sehinga menjadi dapat dipakai kembali 
c.  Menata Seni keindahan ruangan dengan mempublikasikan data dan gambar yang bernuansa Islami dan memasang Pamflet masalah fikih munakahat serta kiat-kiat membina keluarga sakinah
d. Pengadaan Kursi tamu, sehinga masyarakat merasa tenang dan nyaman menunggu proses pelayanan 
e. Penataan Arsip Kantor dengan cara memberi bundel dan mengklasifikasikan jenis Surat / Arsip sesuia dengan tugasnya masing-masing, pembinaan dan Penataan dan Adminitrasi NR dan Pembukuaan serta Pelaporan biaya NR
3. Penataan Lingkungan Kantor 
a. Untuk menciptakan suasana Kantor yang indah dan asri telah ditanam bunga baik dalam pot atau ditanam langsung dipekarangan kantor

b.  Untuk memperindang lingkungan disekitar  kantor, ditanam tanaman buah-buahan seperti pohon pisang dsb. 

c. Demi terjaganya keindahan dan kebersihan Kantor diadakan gotong royong kebersihan kantor setiap Hari Jum’at dengan melibatkan PAH Non PNS, dalam upaya memasyarakatkan Jum’at Bersih 

4. Ketata Usahaan 
a.  Telah diadakan penataan arsip baik dan rapi sesuai dengan Sarana dan Prasarana yang ada 

b. Menyelengarakan Surat Menyurat dan tidak lanjutnya sesuai dengan sifat dan Kategori Surat Masuk dan Keluar 
c. Mempublikasikan Data dan Fakta hasil pelaksanaan tugas dan Program Kerja 

d. Penyampain Laporan Rutin dan berkala sesuai dengan ketentuan dengan dan peraturan yang berlaku 
e.  Membuat daftar Inventaris dan menjaga keamanan dan keutuhannya
f. Telah diterapkan KMA No 477 Tahun 2004 JO PMA NO 11 2007 tentang Pencatatan Nikah,  dan Alhamdulilah  Proses Pelaksanaan NR berjalan lancar. 
5. Program Bina Ibadah Sosial
a. Rumah Ibadah

Telah diadakan Pendataan Rumah Ibadah Wilayah Kecamatan Selupu Rejang   Rejang secara akurat, terhitung perbulan Nopember  2013 Rumah Ibadah yang ada terdiri dari 

1) Masjid     
: 53 Buah
2)  Langgar
: -
3) Mushalla  
: 20 Buah
4)  Gereja 
: -
                                                  Jumlah

: 73 
           b.  Zakat
1) Telah diupayakan Pemungutan Zakat dan Penyalurannya sesuai dengan UU No. 39 Tahun 1999 tentang Zakat dengan kegiatan Pembentukan Badan Amil Zakat Kecamatan dan Pembentukan Amil Pengumpul Zakat (UPZ) di Desa- Desa.
2) Telah diadakan pendataan ulang dan Sosialisasi serta himbauan segera meng- AIW-kan tanah Wakaf yang ada di Kecamatan Kajuara.

Data terakhir Tahah Wakaf yang ada diwilayah Kecamatan Kajuara 67 persil diperuntukan pembangunan masjid, langgar, sarana pendidikan, kuburan dan sarana umum lainya. Secara rinci sebagai berikut :

1. Jumlah Tanah Wakaf 
seluruhnya                                : 67 Persil

2. Yang telah bersertifikat             :  12 Persil
3. Yang belum bersertifikat (tetapi telah di buat AIWnya)                           : 61 Persil
                       4. Yang belum ber AIW                   : 3
                       5. Luas Tanah Wakaf seluruhnya   : 90.632 M2 
                              c.   Diadakan Kegiatan Ibadah Sosial melalui :

1. Penyaluran Zakat kepada fakir miskin 

2. Melaksanakan Ta’mir Masjid melalui Risma, Majlis Talim dan Pemberdayaan memakmurkan Masjid 

3. Melaksanakan Penyembelihan Hewan Qurban

6.   Bimbingan Perkawinan dan Pembinaan Keluarga Sakinah.
a. Mengaktifkan kegiatan PB-4 Kecamatan dalam memberikan penasehatan pra nikah bagi calon pengantin.
b.  Mengadakan Pembinaan Kelompok Keluarga Sakinah
c. Menyelengarakan Nasehat Perkawinan melalui Khutbah Nikah dan Wali matul Ursy 
d. Mengadakan Konsultasi keluarga yang bermasalah dan mencari solusi penyelesaianya dengan baik 
6. Kemitraan Umat dan Produk Halal
a. Diadakan Pendataan dan Pembinaan Ormas Islam dan Lembaga / Organisasi Kegamaan sebagai Mitra Kerja KUA Kecamatan Diadakan kerja sama dengan Ormas Islam dan Lembaga Keagamaan dalam Pelaksanaan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).

b.  Mengikuti Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) secara berjenjang.

c. Dilaksanakan pembinaan guru-guru TPA/ TPQ.

d. Dilaksanakan Sosialisasi Penggunaan dan Pemahaman Produk   Pangan Halal melalui Pengajian Majlis Taklim, Ceramah Agama, Khutbah Jum’at dan Pembinaan terhadap Perangkat Agama.
8.  Kegiatan Lintas Sektoral
a. Mengikuti Rapat Koordinasi Dinas Instansi dan Kepala Desa / Kelurahan Tingkat Kecamatan Kajuara .
b. Mengadakan Kegiatan Safari Jum’at.Mengadakan Safari Ramadhan bekerja sama dengan Pemda, Kemenag dan Kecamatan
c. Mengadakan penyumpahan (menjadi rohaniawan ) dalam kegiatan pelantikan Pejabat di lingkungan Pemda, Depag dan Kehakiman.

d. Menjadi Petugas Pembanca Do’a setiap kegiatan apabila diminta
B. Analisi Wawancara Peran Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Calon Jamaah Haji dan Umrah di Kec. Kajuara

Kementerian  Agama  memiliki posisi dan tugas dalam menjaga keharmonisan dalam  kehidupan beragama di Indonesia, hal ini mengacu kepada Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1 Tahun 2001 bahwa   fungsi Departemen Agama meliputi empat masalah pokok, yaitu :“Pertama, memperlancar pelaksanaan pembangunan di bidang keagamaan. Kedua, membina dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas serta administrasi departemen. Ketiga, melaksanakan penelitian dan pengembangan terapan pendidikan dan pelatihan tertentu dalam rangka mendukung kebijakan di bidang keagamaan. Keempat, melaksanakan pengawasan fungsional.” 

Kementerian Agama, cq Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umroh (PHU) menempatkan posisi KUA (Kantor Urusan Agama) sebagai lembaga yang berperan strategis dalam pembinaan ibadah haji. Karena di lapangan, aparat KUA-lah yang setiap saat bersentuhan langsung dengan lapisan masyarakat sampai di tingkat bawah, khususnya para calon Jemaah.

Keputusan pemberdayaan KUA Kecamatan dalam penyuluhan dan pembinaan haji dinilai sangat tepat, mengingat KUA Kecamatan merupakan perpanjangan tangan Kantor Departemen (Kementerian) Agama Kab\/Kota dan berposisi sebagai ujung tombak terdepan.
Pembinaan jama’ah haji yang dilaksanakan oleh pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama, bertujuan agar masyarakat umumnya dapat memahami manasik haji dan berkeinginan untuk melaksanakan ibadah haji; disamping itu diharapkan jama’ah haji memahami tentang proses pelaksanaan dan dapat mempraktekkan manasik haji secara benar sesuai dengan syari’at Islam.Untuk lebih efisien dan efektif kegiatan pembinaan melalui bimbingan manasik haji itu telah dilaksanakan oleh KUA-KUA Kecamatan se Indonesia.

Untuk menganalisis hasil wawancara, penulis membagi kepada tiga sisi pandang yaitu peran dan partisipasi pimpinan/kepala KUA, proses pelaksanaan  pembinaan keagamaan jamaah haji/manasik haji dan Faktor pendukung dan Penghambat.

1. Peran dan Partisipasi Pimpinan/Kepala KUA

Dalam menunjang keberhasilan Penyuluh Agama dalam melakukan pembinan keagamaan terhadap calon jamaah haji harus ada partisipasi dan dukungan yang baik dari kepala KUA atau pimpinan. Disamping itu harus ada kemauan yang kuat untuk mensukseskan kegiatan tersebut, karena menurut pendapat mereka mengurus orang-orang berhaji termasuk nilai ibadah. Begitu pula adanya jaringan organisasi dan pelayanan kehidupan beragama dalam masyarakat. Demikian pula halnya, pimpinan yang memiliki semangat, komitmen dan dedikasi yang tinggi dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diberikan pemerintah kepadanya.
A. Fasrah, S.Pd mengatakan, Pimpinan sangat baik dalam memberikan motivasi, pimpinan senantiasa memantau dan memonitoring penyuluh dalam melakukan bimbingan terhadap calon jamaah haji, selain itu pimpinan juga terlibat langsung dalam memberikan bimbingan.

Hal ini senada dengan apa yang disampaikan oleh penyuluh bapak Alimuddin, S.Pd.I

“pimpinan selalu memberikan pemantauan terhadap pembimbing jamaah haji pada saat bimbingan.

Bapak Drs. Nurdin juga menyampaikan hal demikian bahwa, Selaku pimpinan senantiasa memberikan motivasi kepada pembimbing khususnya dan kepada Staf pada umumnya.

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pimpinan sangat antusias dalam memberikan motivasi terhadap penyuluh agama dalam hal ini pembimbing haji/umrah terlebih lagi pimpinan ikut terlibat langsung bersama dalam memberikan pemahaman keagamaan kepada calon haji dan umrah.

2. Proses Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan/ Manasik Haji

Sehubungan dengan pelaksanaan pembinaan keagamaan/manasik haji di Kecamatan akan dipengaruhi oleh beberapa komponen yang sangat menentukan keberhasilan atau tidaknya dalam kegiatan tersebut. Oleh karena Kepala KUA sebagai manajerial pelaksanaan proses pembelajaran, perlu mencari Penyuluh  yang profesional dalam penyampaian materi kepada jama’ah. Di antara yang sangat mempengaruhi keberhasilan pembinaan itu adalah :

a. Metode Pembinaan Penyuluh Yang Relevan dengan Kondisi Jam’ah

Menurut Wahyu Suprapti (2002:9) bahwa proses pembelajaran sebagai aktivitas berfikir berjalan lancar apabila diperoleh pemahaman dari materi yang dipelajari, sebaliknya aktivitas otak untuk berfikir akan pusing atau letih manakala tidak memperoleh sesuatu yang dipelajari. 

Untuk itu diperlukan suatu usaha agar peserta dapat dengan mudah menyerap informasi yang telah disajikan oleh Penyuluh maupun sesama jama’ah sebagai sumber belajar. Tentunya hal ini akan tercapai, manakala Penyuluh dapat memilih metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan informasi yang akan disampaikan. Penyampaian informasi itu apakah masih baru, pengulangan, informasi sederhana atau hal biasa-biasa saja yang sudah diketahui selama ini.

Dari semua hasil wawancara baik dari penyuluh ataupun calon jamaah haji dan umrah mengatakan hal yang sama bahwa metode yang digunakan dalam pembinaan pemahaman keagamaana/ manasik haji menggunakan metode :

1) Metode ceramah (monolog)

2) metode tanya jawab (dialog), dan;

3) metode praktek (simulasi)

Seorang Penyuluh akan dapat memotivasi peserta bimbingan manasik semakin meningkat perhatian dan kehadirannya. Setiap hari otak manusia selalu dibanjiri oleh bermacam informasi yang mengharuskan otak untuk merespon. Otak akan merespon dengan baik apabila struktur bagian bawah terpelihara dengan baik. Untuk itulah maka perlu diciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini akan mempermudah peserta dalam menyerap informasi karena lapisan otak bagian bawah dapat berfungsi dengan baik, sehingga Neokorteks dapat berfungsi dengan baik. Hal ini akan tercapai apabila didukung oleh penggunaan ragam metode. 

b. Kualitas Penyuluh / Pembimbing

Sebagai seorang Penyuluh harus mampu mengajar peserta bimbingan calon jamaah haji, merasa rugi peserta bimbingan kalau dia tidak ikut dengan materi yang disampaikan Penyuluh tersebut. Untuk itu Penyuluh haruslah mempunyai pengetahuan yang tepat dan mencukupi tentang materi yang diajarkan. Selain itu, sebagai seorang Penyuluh haruslah mampu merancang kegiatan pembelajaran secara tepat dan fleksibel, karena melihat tingkat pemahaman dari peserta, ketersediaan materi, tingkat umur peserta, waktu bimbingan manasik yang memungkinkan jama’ah menghadirinya, dan ketersediaan alat bantu serta ketersediaan peralatan yang cukup memadai.

Menurut calon jamaah haji ibu Darmawati Binti Tollena, penyampaian pembimbing sangat baik dan dapat dimengerti tentang tata cara pelaksanaan ibadah haji, bimbingan yang diberikan penyuluh sudah memenuhi hak calon jamaah haji, dimana bimbingan tersebut membantu dan mempermudah dalam melaksanakan tata cara ibadah haji.

Sedangkan  Bapak Mustafa mengatakan bahwa, penyampaiannya sangat baik, cepat dimengerti dan cukup memuaskan.
Hal serupa juga dikatan oleh ibu Nurbaya, penyampaian tata cara manasik haji yang diberikan oleh pembimbing sangat bai k dan cepat dimengerti.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas penyuluh dalam memberikan bimbingan pemahaman keagamaan sangat baik karena para calon jamaah haji dan umrah mudah mengerti hal ini dikarenakan penyuluh dalam memberikan bimbingan memberikan metode yang beragam . 

c. Waktu, Sarana dan Prasarana 

Jangka waktu bimbingan dan pelatihan yang dijadwalkan sangat menentukan keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran, lebih lama waktu latihan diselenggarakan, lebih banyak kemungkinan bahwa pelatih akan mempraktekkan dan peragaan yang dikehendaki. Sehingga memungkinkan peserta bimbingan manasik dapat mengetahui secara teori-teori dan juga diharapkan dapat mempraktekkan setiap yang sudah dipelajari. 

Begitu pula kelengkapan sarana dan prasarana yang tersedia mempunyai arti penting dalam kegiatan pembelajaran manasik, seperti ruang lokal / aula sebagai tempat pembelajaran brlangsung, maket mini perjalanan haji, mic alat pengeras suara, papan tulis, laptop, infokus, tempat melakukan praktek manasik haji atau setidaknya ada alat peraga yang dapat menggairahkan peserta. 

Drs. Nurdin yang bertugas sebagai penyuluh mengatakan bahwa, Fasilitas yang disediakan diantaranya gedung atau kantor KUA sendiri dan catering dan ada disediakan dari kemenag kabupaten.
 Sedangkan Ibu Fasrah yang juga Penyuluh menyampaikan bahwa, Fasilitas yang disediakan berupa buku pedoman, pulpen dan perlengkapan-perlengkapan lainnya.

Calon jamaah haji Ibu Murniana Baco membenarkan hal diatas, fasilitas yang disediakan penyuluh berupa buku manasik, alat tulis dan daftar hadir.
 Sedangkan bapak Mustafa mengatakan bahwa, fasilitas yang disediakan berupa gedung, makanan dan minuman.

Dengan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai itu akan membuat peserta bimbingan ibadah haji akan lebih terfokus dan bersemangat mengikuti kegiatan manasik ini. Tentunya akan sangat menarik bagi peserta bimbingan mansik haji manakala tersedianya sarana dan prasarana yang cukup dalam kegiatan pembimbingan. 

d. Sistem Evaluasi

Secara harfiah evaluasi berasal dari bahasa Inggris, evaluation, yang berarti penilaian atau penaksiran. Dalam bahasa Arab, dijumpai istilah imtihân, yang berarti ujian, dan khataman yang berarti cara menilai hasil akhir dari proses kegiatan. Salah satu tujuan evaluasi pembimbingan adalah untuk mengetahui ketercapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Dengan evaluasi, suatu kegiatan dapat diketahui atau ditentukan taraf kemajuannya.

Adapun sistem evaluasi yang diberikan oleh penyulun agama atau pembimbing calon jamaah haji dan umrah adalah berupa check list bimbingan manasik haji dan umrarah serta dengan melakukan tanya jawab.

Alimuddin S.Pd.I selaku penyuluh agama ataupun pembimbing calon jamaah haji dan umrah mengatakan bahwa, alam memberikan evaluasi kami memberikan kartu check list bimbingan manasik haji dan umrah dan ibadah yang terkait.
 Hal serupa diutarakan oleh A. Supriadi, kami memberikan kartu checklist bimbingan dan pemahaman manasik haji yang dikeluarkan oleh kementrian agama.

Hal lain disampaikan oleh Ibu hasna bahwa, dalam memberikan evaluasi kamai melakukan tanya jawab kepada para calon jamaah haji dan umrah.
 Hal ini juga disampaikan oleh Drs. Nurdin, evaluasi dilakukan secara tanya jawab setelah para pembimbing selesai memberikan materi.

Berhasil atau tidaknya bimbingan pemahaman keagamaan calon jamaah haji dapat dilihat setelah dilakukan evaluasi terhadap output yang dihasilkannya. Abdul Mujib dkk mengungkapkan, bahwa untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran atau kompetensi yang diharapkan oleh peserta didik diperoleh melalui evaluasi. Dengan kata lain, penilaian atau evaluasi digunakan sebagai alat untuk menentukan suatu tujuan pendidikan dicapai atau tidak. Atau untuk melihat sejauhmana hasil belajar  sudah mencapai tujuannya.

e. Peningkatan Citra KUA Dalam Penyelenggaraan Haji

Untuk meningkatkan citra KUA dalam pembinaan melalui bimbingan manasik haji diperlukan sejumlah sumber daya manusia masing-masing KUA masih kurang perlu dibenahi, sehingga tenaga profesional dapat mengelola haji secara baik, dan akan dapat menghilangkan kritikan dan sorotan oleh pihak lain. Masalah yang menonjol adalah masih diperlukan penataan kantor yang lebih serius, baik sumber daya manusia maupun perangkat perkantoran seperti ruang pertemuan, mobiler, lemari, komputer, dan lain-lain.

Di sisi lain, dengan adanya Kepala KUA yang belum menunaikan ibadah haji secara psikologis sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan membimbing jama’ah haji, sehingga dikala Kepala KUA memberikan manasik atau menceramahkan tentang perhajian, maka jama’ah ada meragukan kemampuan pejabat tersebut. Karenanya perlu diberikan secara luas kesempatan kepada Kepala KUA untuk menjadi pembimbing haji yang mendamping jama’ah sampai tanah suci. Melihat perkembangan seperti ini, sebaiknya segera direspon positif keinginan Kepala KUA-KUA ini, yang merupakan konsekwensi logis dilibatkannya KUA sebagai pembimbing haji 

Hambatan opersional kerja sehari-hari perlu adanya perangkat kerja yang memadai untuk melaksanakan tugas. Kekurangan perangkat kerja akan menajdi penghambat pencapaian sasaran, misalnya belum adanya lemari penyimpan arsip, sehingga untuk sementara terletak dalam laci meja, tentu juga akan menghambat karena mau mencari arsip surat harus membongkar surat lain dalam laci meja terlebih dahulu.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat

a) Faktor Pendukung

Dalam pelaksanaan ibadah haji yang diharapkan oleh semua jamaah adalah menjadi haji mabrur begitu juga dengan ibadah umrah yang diharapkan oleh semua jamaah adalah kesempurnaan dalam beribadah. Hal ini tidak akan terwujud tanpa harus didukung oleh sarana yang memadai baik ketika di tanah air maupun di tanah suci. Persiapan ketika di tanah air seperti bimbingan manasik haji lebih diprioritaskan, hal ini agar para jamaah lebih memahami tentang pelaksanaan ibadah haji. Ketika di tanah suci dalam hal ini penginapan harus diperhatikan karena dengan tempat yang dekat dengan masjid akan membuat para jamaah lebih mudah dan khuysu’ dalam menjalankan ibadah haji, sehingga hajinya menjadi haji yang mabrur dan ibadah umrahnya meraih kesempurnaan.

Kegiatan pendampingan dilaksanakan secara sederhana, efektif, efisien dengan menggunakan sarana yang sederhana pula meliputi buku manasik haji, miniature Ka’bah, pakaian ihram, buku-buku petunjuk pembimbingan dan media lainnya.

Menurut penyuluh ibu Hasna, Faktor pendukung dalam memberikan bimbingan keagamaan pada calon jamaah haji dan umrah, ada buku bimbingan manasik haji dan ada buku keagamaan.
 Sedangkan Ibu Fasrah mengatakan bahwa, faktor pendukung berupa alat praktek.

Selain dari itu KUA kecamatan kajuara memiliki penyuluh atau pembimbing yang cukup memadai sehingga efektif dalam memberikan pembimbingan terkait dengan pemahaman keagamaan calon jamaah haji.

b) Faktor Penghambat

Masing-masing Kepala KUA sudah memprogramkan pelaksanaan pembinaan jama’ah haji, oleh karena kegiatan menyangkut dengan menyukseskan kebijakan dari atasan, maka dengan segala daya dan upaya berusaha melaksanakan dengan optimal. Namun dalam pelaksanaan tentu ditemukan faktor penghambat, antara lain : 

1) Masih banyak calon jamaah haji dan umrah yang memiliki pendidikan rendah, tidak bisa membaca dan menulis sehingga penyuluh harus bekerja lebih ekstra.

2) Keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh KUA Kecamatan menjadi salah satu kendala dalam melaksanakan bimbingan jama’ah haji. 
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mencermati pemaparan hasil dan analisis yang dikemukakan pada bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran Penyuluh Agama dalam hal ini pembimbingan Keagamaan terhadap calon jamaah haji dan umrah di KUA Kecamatan kajuara sudah baik karena telah menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, keterbukaan, tranparansi, karena pelaksanaan didukung oleh pengontoralan dari pihak Pimpinan. Secara umum model pelaksanaan bimbingan keagamaan/manasik haji diberikan oleh Penyuluh dalam bentuk ceramah, diskusi dan simulasi dengan disertai buku panduan dan checklist bimbingan.

2. Faktor pendukung dalam memberikan bimbingan keagamaan meliputi buku panduan manasik haji, Checklist, buku-buku petunjuk pembimbingan dan media lainnya, sedangkan faktor penghambat dalam memberikan bimbngan keagamaan hanya pada segi pendidikan calon jamaah haji dan umrah dalam hal ini masih banyak calon jamaah haji yang buta huruf sehingga tidak mampu membaca dan menulis.
B. Saran

Berkenaan dengan peningkatan peran KUA dalam mensosialisasikan kebijakan pemerintah tentang haji dan melaksanakan bimbingan manasik haji, maka penulis menawarkan saran ataupun soslusi sebagai berikut; 
1. Pihak Kementerian Agama untuk membenahi dan meningkatkan peran KUA yang mempunyai tugas pokoknya sebagai penyeleggara haji di tingkat Kecamatan 
2. Untuk memdapatkan petugas lebih profesional sebagai petugas penylenggara haji di tingkat KUA Kecamatan perlu diadakan pendidikan dan pelatihan dari pihak atasan yaitu Kanwil Kemenag Provinsi yang bekerja sama dengan Balai Diklat Keagamaan di wilayah kerja masing-masing.
3. Mendapatkan pemahaman manasik yang lebih komprehnesif dan lebih matang lagi, maka pelaksanaannya telah dimulai semenjak awal, artinya begitu sudah mengetahui bahwa jama’ah itu berangkat tahun haji bersangkutan, sejak itu juga diprogramkan kegiatan manasik, tentulah tidak akan terjadi manasik secara mendadak atau dipadatkan pada sepuluh hari secara berturut.
4. Untuk kelancaran pelaksanaan program bimbingan manasik haji di tingkat kecamatan maka perlu diadakan pembenahan sarana dan prasarana yang lebih baik lagi
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2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pelaksanaan bimbingan manasik haji/umrah yang diberikan oleh Penyuluh KUA Kecamatan Kajuara ? 

3. Apakah bimbingan yang diberikan sudah memenuhi hak Bapak/Ibu selaku calon jamaah haji atau calon jamaah Umroh ? alasannya?. 

4. Apa saja metode yang digunakan para pembimbing ketika memberikan bimbingan manasik haji/Umroh ? 
5. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh penyuluh KUA kecamatan kajuara?
6. Apakah dalam pemberian bimbingan manasik haji dan umrah para pembimbing mampu menyampaikan dengan baik ? 
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Peran Penyuluh Agama Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Pada Calon Jamaah Haji Dan Umrah Di Kua Kecamatan Kajuara
1. Bagaimana pimpinan memberikan motivasi kepada para Penyuluh/pembimbing ?

2. Bagaimana pimpinan melakukan pembimbingan kepada para pembimbing ? 
3. Bagaimana bentuk pengembangan pelaksanaan bimbingan manasik haji/umrah di KUA Kecamatan kajuara?

4. Metode apa saja yang digunakan dalam memberikan  bimbingan manasik haji/umrah?
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8. Bagaimana system evaluasi bimbingan yang diterapkan pembimbing terhadap calon jamaah haji/umrah? 
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